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ABSTRAK

Abad modern dimulai sejak awal kemenangan supremasi rasionalisme,
empirisme dan positivisme dari dogmatisme agama. Hal ini ditandai dengan adanya
upaya pemisahan antara sains dan filsafat dari pengaruh agama. Sains yang berkembang
demikian pesat kemudian berdiri secara independen. Pada zaman ini pula, manusia
melepaskan diri dari tatanan Ilahiah (theomorphisme), untuk selanjutnya membangun
tatanan antrophomorphisme —suatu tatanan yang semata-mata berpusat pada manusia.

2roses modernisasi yang berlangsung mengakibatkan manusia mudah
dihinggapi kehampaan spiritual dan meﬁderita keterasingan (alienasi). Sains yang
direduksi semata-mata pada aspek rasional, dengan mengesampingkan aspek spiritual
membawa persoalan baru yang lebih destruktif. Rapuhnya pegangan moral dar hilangnya
orientasi hidup yang bermakna mengakibatkan sains yang selarusnya menyejahterakan
kehidupan manusia justru menyengsarakannya.

S.H.Nasr yang menyaksikan terjadinya krisis tersebut mencobz memberi
solusinya. Manusia modern perlu agama untuk mengobati krisis spiritual, Nasr
menawarkan agar manusia modern kembali kepada agama sebagai pedoman hidup.
Menurutnya aktivitas keilmuanpun harus tunduk pada agama dan dilandasi cleh prinsip
tauhid. Sains harus terintegrasi secara kuat antara dimensi rasionalitas dan dimensi
spiritualitas, dan dipreyeksikan untuk mencapai kebenaran dan mengabdi pada tujuan

penciptaan.



KATA PENGANTAR

Segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT karena atas rahmat
dan hidayah-Nya, perencanaan dan penulisan skripsi sepbagai salah satu syarat
menyelesikan program S-1, dapat terlaksana denggn lancar. Seiring dengan i-u, penulis
sangat berterima kasih kepada orangtua atas segala pengorbanan dan doa restunya.

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh juga karena dukungan banyak pihak. Oleh
karena itu, penulis menyadéri dah menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada Bapak Dr. H. Aydullah Khozin Afandi, MA selaku Dekan, Bapak Drs. Ma’shum,
M.Ag selaku ketua jurusan, Bapak Drs.H.A . Marzuki selaku pembimbing serta seluruh
civitas akademika Fakultas Ushuluddin.

Akhirnya, semoga segala amal baik yang telah diberikan pihak manapun kepada

penulis riendapat balasan yang sebaik mungkin dari Allah SWT.

Penulis



MOTTO

IQRA’
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah
(QS: Al-Alag: 1 dan 3)



Yang tercinta Tbu dan adikku,
dan semua komunitas yang didalamnya aku belajar



DAFTAR ISI

Haleman
SAMPUL DALAM c.cooismsssarsissevsssesssassssssssssnsssssvssssorsnssssssssnsesss snssvosse i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI....cccceueeerunnnicernnnseeceorcenens ii
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSL...cccinvuiiinucirisneccisncncinnces iii
ABSTRAK . ciiunismnismmsisrismsssviimasssrsssiasssrsasetsvosmvsiaaresasessamspaasiven iv
KATA PENGANTAR G isimisissisrevssmsosvissassssunsssssvsssnossssnssosis v
MOTTO cssiisnivsnsmmmssrsnnnsrsmmsnnvssavarzsvssvssnseovnis TR N—— vi
PERSEMBABA N cicsssmvenvensersnssursinssensonerssssvasosnnsossssrsosonssensisamyasesss vii
DAFTAR TSI clcvccssmsessrnivmesevassapinusssssnssvvimmmisosinnnessssonionmsioennssamssroness viii
BAB 1 PENDABULUAN wesisssssssavisosssssanaesstssssressesisssosssssmasvsses 1
A. Latar Belakang Masalah...............................coo, 1
B. Bumupsan Masalal. ..ot it ssosvsas sarsamin b 6
o L oneens Vil ..ok o shapms « examsmen . w5y 4o 6
D. A asanmemilihJudul ................. 7
E. Tujuan yang Ingin dicapai.............coooeiiiiiiiieies cennnen. 8
F. Kajian Pustaka .................oooooii i 8
G. Metodologi penelitian..............ccocooeeiiiiiiieiiiee . 10
H. Sistematika POBBIBSAN .. oiu oo i ssamtmesionismns s soviussns 14 12
BAB 11 LANDASAN TEORI .cccvammresssansissescessesansononsasveseirsrasnss 14
A. Tinjauan Umum tentang Sains............ccooooovviieiineiiieinnnnn, 14
1| Detsnisi SAMB. <« osvisizonesssivnms v Py wpthagry i phtonse s ame 14
2. Perkembangan Sains...............cocoveiiiiiiiiiiiiiieiin 16

viii



BAB I1I

BAB VI

3, Dampak SRS . s smcevissivisoinniss semunii i s b
& 1ot Gan SEINY. o cssosiinimmansi v Aama, 5 TaEwae
B. Tinjauan Umum tentang Spiritual ...

1. Definisi Bpirttunl. ..o omisimmammssoimmes s smsssss zaivhs

2. Problematika Kehidupan Modern dan Kehampaan Spiritual.

3. Keterbutuhan Spiritual Manusia Modern dan Kebengkitan

SPITIEUAL, c..vssuniv stunssrenassssumanssspmsmmsnsausssarss v sensssers

KESATUAN SAINS DAN SPIRITUAL DALAM

PANDANGAN SEYYED HOSSEIN NASR............. B ——
A. Biografi Seyyed Hossein NASKE ....cqiiiimonmmmmesansomsmnnsisrs
1. Latsr Beakang IntelekKtual ....ouiiommpesmmmninnss Smmdonss
2. Karya-karyo MBS . rasmsaiviandet s savmmmars uss debanio brnogns o
3. Metode Berpikir . ... . owoimmmsl s ommums: combtbe oo
4. Perkembangan Pemikiran...................oc
5. Identifikasi Pemikiran................ ..o,
Al-Quran sebagai Sumber Sains dan Spiritual....... .........
. Alam sebagai Sumber Sains dan spiritual ............. .........

" Alam sebagai Sumber Hukuym Ilahi...............coocervennnnnen.

m Y 0w

Pengetahuan kosmologi sebagai Sumber Kerangka
Konseptual bagi Kesatuan Sains dan Spiritval ................

| DN Yo 13115 - B 1o o PO

ANALYSA .ivisccivesiasicess Y i St e b M o
A. Pencarian Makna dalam SaIns .......coc cvivssommmssssstoibunsesons
B. Sains sebagai tafsir dan Ta Wil iei.csibaniciommiossisishenssnis

C. Kesatuan Kontemplasi dan Aksi.............ccooooiiiiin s

ix

30

35
35
35
48
49
51
53
55
56
63

66
67

73
76
77
78



D. [8pintualites Tslam .ol miimeertosmssomisshvs i s

E. Taiuwnal Jalhn Bpiafual: o niiimsssmssssibmodamssisrams

DAFTAR PUSTAKA



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sains adalah suatu sistem yang dikembangkan manusia untuk mengetahui
keadaannya dan lingkungannya, atau menyesuaikan lingkungannya dengan
dirinya dalam rangka strategi hidupnya. Dengan demikian sains harus dinamis,
karenanya kebenaran ilAmAiah berevolusi sesuai dengan kemajuan sains.

Sains tumbuh dan berkembang dengan cepat, melebihi daya serap otak
manusia, sehingga ia tidak dapat memahami seluruh produk sains, kendatipun
sudah memakainya bahkan menjadi obyeknya. Manusia terfragmentasi oleh
sains, sehingga tidak utuh lagi, demikian pula alam lingkungannya. Mula-mula
dengan sains, manusia hendak menguasai alam dan sampai batas-batas tertentu ia
berhasil, tetapi ia lupa bahwa ia sendiri adalah bagian dari alam dan tt;rut
terkuasai oleh sains. Sains kemudian menjadi otonom, membiakkan diri sendiri
dan manusia menjadi bagiannya yang mudah usang. !

Perkembangan sains yang pesat dengan hasil-hasilnya yang kelshatan nyata
dan berpengaruh terhadap kebudayaan dunia, menyebabkannya sedikit demi

sedikit dan dalam hal tertentu mengganti kedudukan takhayul dan agama.

'T. Jacob, Marusia Ilmu dan Teknologi ( Yogakarta: Tiara Wacana Yogya, 1988), 7-9.



(3]

Sains dapat mengganti ideologi yang dianut untuk mencapai kemajuan dan
kesejahteraan umat manusia. Ideologi-ideologi lain dianggap hanya menghambat
kemajuan dan pencapaian kesejahteraan, demikian juga agama sehingga dapat
menimbulkan konflik-konflik.

Sains telah mengambil alih kedudukan agama yang mapan sebagai sumber
pandangan dunia, epistemologi serta etika dan moralitas yang utama. Sains
menjadi wasit penentu klaim kebenaran yang berselisih, yakni dalam kasus
orang-orang yang bagi mereka kata kebenaran masih memiliki arti.’ Sains
modern tidak membutuhkan Tuhan sebagai sebuah hipotesis. Ia bertujuan untuk
menjelaskan fenomena alam tanpa bantuan sebab-sebab spiritual atau metafisik
tetapi lebih dalam bentuk sebab-sebab natural atau material semata.’ Bahkan
sebelum zaman modern, prestasi-prestasi dan kemajuan-kemajuan dalam sains
pada umunya diterima sebagai indikator umum kehebatan, kegemi angan atau
kemajuan beradaban manusia. Dan pada sekitar dua abad terakhir in sains telah
menjadi sebuah obsesi sehingga dijadikan satu-satunya indikator kemajuan dan
perkembangan manusia.

Tetapi ternyata, bahwa sains saja tidak memadai, ka-ena konsep kemajuan dan
kesejahteraan kuantitatif tidak memuaskan manusia. Manusia sendiri menjadi
obyek sains, bahkan menjadi korbannya. Hal ini merimbulkan dislokasi dalam

kehidupan, karena terasa bahwa kebutuhan dasar yang bersifat material saja tidak

; Osman Bakar, Tauhid dan Sains, terj: Yuliani Liputo (Bandung: Pustaka Hidayzh, 1995), 241.
1bid, 244.



)

membuat mamusia bahagia, demikian pula kebutuhan lanjut yang bersifat
material saja. Ketidékseimbangan antara segi material dan spiritual dengen
mudah dapat terjadi.* Hal inilah yang perlu mendapat perhatian kita, ketika ilmu
pengetahuan berkembang begitu pesat, cenderung mengutamakan aspek fisik dan
material, dan menelantarkan aspek mental dan spiritual, maka justru
kemanusiaan semakin merosot dan semakin terbelakang.’ Obsési terhadap sains
dengan mengesampingkan nilai-nilai moral dan spiritual yang dijunjung tinggi
merupakan salah satu kemalangan besar.

Moderisme sebagai periode sains akhirnya dirasakan membawa kehampaan
dan ketidakbermaknaan. Timbul berbagai kritik dan usaha pencarian baru.
Manusia membutuhkan pola pemikiran baru yang diharapkan membawa
kesadaran dan pola kehidupan baru. Kritik terhadap modernisme dan upaya
pencarian ini sering disebut pascamodernisme atau postmodernisme.

Krisis epis.emologi yang mendasari paradigma sains modern, nengundang
sejumlah pemikir kontemporer untuk memberikan alternatif pemecahannya.
Gregory Bateston misalnya, melihat secara mendasar permasalahan yang
ditimbulkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern,
menurutnya, sebab utama yang menimbulkan krisis modemisme adalah

kesalahan epistemologi yang mendasari ilmupengetahuan dan teknologi modern.”

*T. Jacob, Manusia... ...,62.
S Ibid, 65.
¢ Gregory Bateston, Step to An Ecology of Mind (New-York, Paladin, 1971), 120



Beberapa ciri dari epistemologi modern yang dianggap menjadi penyebab
timbulnya krisis di atas, dapat ditelusuri dari unsur-unsurnya: Pertama, dilihat
dari tujuan ilmu pengetahuan adalah untuk diterapkan. Ini adalah akibat dari
pengaruh pemikiran Bacon yang menegaskan bahwa ilmu pengetahuan baru
dianggap bermakna apabila dapat meningkatkan kekuasaan manusie, baik atas
alam maupun sesama.’ Dengan demikian, sains harus bernilai praktis bagi
manusia, diantaranya dalam bentuk teknologi. Akibatnya penakluka1 alam dan
mengeksploitasinya habis-habisan tidak dapat dianggap sebagai kesalzhan.

Kedua, dilihat dari metode yang digunakan adalah deduktif induktif®, sebagai
akibat pengaruh pemikiran positivisme. Metode ini amat dominan dalam
epistemologi modern, khususnya dalam metode keilmuan.

Ketiga, obyek yang dikaji adalah realitas empiris, inderawi dan dapat
dipikirkan oleh rasio. Dalam perspektif ini, budaya yang dihasilkan epistemologi
di atas adalah budaya inderawi, yaitu budaya empiris, duniawi, sekuler,
humanistik, uti iter dan hedonistik.’

Dalam hubungannya dengan persoalan di atas, di kalangan Muslim, lahir
pemikiran alternatif sebagai pemikir besar [slam Kontemporer, Seyved Hossein
Nasr. Beliau adalah seorang profesor dalam bidang sains, filsafat, sufisme dan

ahli dalam ilmu-ilmu keislaman lainnya.

T yr.s

Ibid.
® Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar (Jakarta: CV Mulia Sar., 1990), 120.
? Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim (Bandung: Mizan, .991), 102.



Lewat karya—karyapya dan dalam posisi serta kapasitasnya yang ada, Nasr
mengembangkan gerakannya yang disebutnya sendiri dengan “Trad sionalisme
Islam”. Dengan gerakan ini seolah Nasr tampil sebagai juru bicara kaik kepada
masyarakat Barat maupun masyarakat Timur. Kepada Barat ia menyarankan
pemikiran Islam, yang ia tawarkan sebagai alternatif nilai dan way of life,
sementara kepada dunia Timur ia memberitahukan bahwa Barat tengah
mengalami kebangkrutan spiritual, yang menurut penilaiannya tidak cukup
dipahami oleh dunia Timur. Sehingga Nasr menyarankan agar Timur menjadikan
Barat sebagai case study,‘ guna mengambil hikmah dan pelajaran sehingga Timur
tidak mengulaagi kesalahan-kesalahan Barat.'’

Kritik Nasr terhadap paradigma sains modern, bahwa ilmu pengetahuan yang
berkembang di Barat sejak renaissans merupakan eksperimen yang gagal. Sejak
itu, manusia dipandang sebagai makhluk yang bebas, yang independen dari
Tuhan dan alam. Manusia membebaskan diri dari tatanan Ilahiah, untuk
selanjutnya membangun tatanan antropomorfisme, tatanan yang semata-mata
berpusat pada manusia. Manusia menjadi tuan atas nasibnya sendiri, yang
mengakibatkan terputusnya dari akar spiritualitsnya.

Selanjutnya, Nasr mengkritik ilmu pengetahuan modern Barat, bahwa sains
modern mereduksi seluruh yang esensial kepada material dan eksteral. Dengan
demikian, pandangan dunia metafisis nyaris sirna dalam sains modern. Dengan

pandangan tersebut, sains modern menyingkirkan pengetahuan tentang

19 Seyyed Hossein Nasr, Islam and the Plight of Modern Man ( London: Longmans, 1976), 21.



kosmologis dzri wacanaya. Padahal kosmologi adalah “ilmu sakral” yang

menjelaskan kaitan materi dengan wahyu dan doktrin metafisis. .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka stressing poin
sekaligus batasan masalah dalam pembahasan skripsi ini dapat dinyatakan dalam
suatu rumusan masalah: Bagaimanakah kesatuan antara sains dcn spiritual

dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr?

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari multiinterpretasi pada redaksional judul skripsi ini, maka
penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah, yaitu:

Sains menurut V. Afanasyef sebagaimana dikutip oleh E. Saifuddin Anshari'
adalah pengetahuan manusia tentang alam, masyarakat dan pikiran. Ia
mencerminkaa alam aalam konsep-konsep, kategori-kategori dan hukum-hukum,
yang ketepatan dan kebenarannya diuji dengan pengalaman praktis. Adapun
spiritual adala1 pengetahuan mengenai tatanan spiritual. Esensi pengetahuan
spiritual adalah pengetahuan tentang dunia ruh. Da am Islam, pengetahuan mi

merujuk pada pengetahuan tentang Yang Esa, tentang Tuhan dan keesaanNya.'’

"Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man (Chicago: ABG
Internasional Group, 1997), 18.

12 Endang Saifuddin Anshari, /lmu Filsafat dan Agama ( Surabaya: PT Bina Ilmu 1987), 49.

BOsman Bakar, Tauhid......, 73.



Adapun prinsip Keesaan Ilahi ini merupakan pesan sentral Islam, sehingga dalam
klasifikasi pengetahuan Islam sepanjang sejarah, pengetahuan tentang tauhid
senantiasa merupakan bentuk pengetahuan tertinggi serta tujuan puncak semua
upaya intelektual. Pengetahuan spiritual tidak terbatas pada dunia ruh suci
semata. [a juga berkaitan dengan manifestasi ruh dalam berbagai tingkat realitas
yang membentuk jagad raya. Komponen fundamental pengetahuan orang Islam
tentang Tuhan adalah pengetahuan tentang alam semesta sebagai salah satu efek
tindak kreatif Ilahi. Pengetahuan tentang hubungan antara Tuhan dan dunia,
antara Pencipta daﬁ cipmn, atau antara Prinsip [lahi dengan manifestasi kosmik,
merupakan basis paling fundamental dari kesatuan antara sains dan pengetahuan
spiritual.

Seyyed Hossein Nasr adalah seorang perenialis terkenal yang mendalami
teologi, filsafat dan gnosis. Beliau adalah salah satu guru besar keislaman di tiga
benua, yang selama hampir tiga puluh tahun telah melahirkan sejumlah karya

intelektual.*

D. Alasan Memilih Judul
Segala ~macam  permasalahan pasti mempunyai alasan  yang

melatarbelakanginya, demikian juga dengan pemilihan judul skripsi iri, tentu ada

'Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan Kesucian, terj: Suharsono (Yogyakarta' Pustaka
pelajar Offset), 411.



beberapa alasan yang mendorong penulis, yaitu:

1. Penulis tertarik untuk menggali dan mengkaji pemikiran Nasr perihal
kesatuan antara sains dan spiritual.

2. Penulis ingin mengetahui pandangan Nasr tetang oroblematika sains modern

berikut solusi yang tawarkan.

E. Tujuan yang ingin dicapai
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai olch
penulis adalah:
a. Memperoleh pemahaman tentang kesatuan antara sains daﬁ agama dalam
pemikiran Seyyed Hossein Nasr.
b. Mengetahai solusi yang ditawarkan Nasr dalam memecahkan problematika

sains modern.

F. Kajian Pustaka
Adapun hasil penelitian yang memiliki kedekatan tema dan dijadikan sebagai
wacana adalah sebagai berikut:

1. Tradisionalisme Islam: Studi pemikiran Seyyed Hossein Nasr karya Hamim
Tohari, Fakultas Adab tahub 2002. Skripsi ini merupakan penelitian tentang
tradisionalisme Islam yang dikembangkan dari perspektif Islam >leh Seyyed
Hossein Nasr. Tradisionalisme Islam dimaksudkan sebagai gerakan counter

culture terhadap dunia modern, berusaha memecahkan persoalan kemodernan



dimana nlai-nilai tradisinoalisme dicari dar ditumbuhkan kembali.
Tradisionalisme tersebut menghendaki konformitas Islam dergan dunia
modern yang ia yakin bahwa Islam dengan watak universalnya akan mampu
menjawab «risis yang dialami barat.

. Perspektif Neomodernisme dan Neotradisionalisme atas kebangkitan Islam
(studi perbandingan antara pemikiran Fazlur Rahman dan Seyyed Hossein
Nasr) karya Lilik Umu Hanik, Fakultas Adab tahun 1996. Skripsi ini
menjelasken tradisi Islam sebagai salah satu bentuk tradisi tajdid dan islah
dalam Islam yang muncul pada penghujung abad ke-14 sebagai ekspresi
sikap kritis urﬁat Islam terhadap modernisme baik dalam bentuk gerakan
intelektual sme maupun sosial politik yang menjadikan Islem sebagai
alternatif.

. Pemaduan sains dan tauhid dalam kajian filsafat Islam, karya Arwiana,
Fakultas Ushuluddin tahun 1998. Skripsi ini menjelaskan bahwa sains pada
abad modern adalah mempelajari rahasia-rahasia alam, dengan maksud untak
memudahkan kehidupan material dan mewujudkan kesenangan serta
kemewahzn dengan jalan mengeksploitasi alam. Oleh karena itu dalam
aplikasinya perlu dikawal oleh agama untuk mengantisipasi dehumanisasi.

. Tinjauan filsafat sains dalam perspektif Islam, karya Wiwik Sri Rahayu,
fakultas Ushuluddin tahun 1997. Skripsi ini mengetengahkan Islamisasi
sains, yang dimaksudkan sebagai keseimbangan untuk menca»sai kembali

kemajuan ilmiah dan teknologi. Dan pada saat yang sama, bisa



mempertahankan dan membentengi pandangan intelektual, moral dan

spiritual yang didasarkan pada nilai-nilai Islam secara umum.

Dari uraian tersebut, telah jelas bahwa kajian penulis tentang kesatuan sains

dan pengetahuan spiritual dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr di atas, belum

pernah dikaji sebelumnya.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian literer (teks naskah), suatu penelitian

yang berdasarkan kepustakaan, yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber

utama.”” Atau disebut dengan penelitian dokumenter, dengan model penelitian

historis faktual.'® Adapun unsur-unsur metodologi'’ yang diperlukan yaitu:

a.

b.

Interpretass, menyelami karya tokoh untuk menangkap arti yang dimaksud.
Koherensi intern, semua aspek dilihat menurut keselarasannya satu sama lain.
Kesinambungan historis, melihat benang merah dalam pengembangan pikiran
tokoh yang bersangkutan, baik yang berhubungan dengan lingkungan historis
dan pengaruh yang dialami maupun dalam perjalanan hidupnya.

Deskripsi, mengurai secara teratur seluruh konsepsi tokoh.

' Anton Bakker, Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat ( Yogyakarta: Kanisius,

1990), 72.

16Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), 95.
YIbid.,98-100.



2. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggali data dengan menggunakan Library Research, yaitu dengan
cara mengumpulkan data mengenai suatu masalah melalui pengkajian literatur
atau kepustakaan baik dari buku-buku maupun internet. Dalam penulisan karya
ini, penulis menggunakan jenis data kualitatif dari dua sumber, yaitu:

Sumber primer, yaitu karya-karya Nasr, diantaranya: /slam and the Plight
of Modern Man (1975), Man and Nature: the spiritual crisis in modern man
(1997), Sufi Essays(1971), dan Science and Civilization in Islam (1970) . Selain
itu karya beliau yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia antara
lain: Pengetalzuar? dan kesucian (1997),Islam dan Nestapa manusia modern
(1983), Spiritualitas da‘n .;'eni Islam (1993).

Sumber sekunder, yaitu sumber yang mendukung dan ada rzlevansinya
dengan pembahasan dalam skripsi ini, diantaranya: Zasawuf sebagai :
Pembebasan Manusia Modern, karya Ali Maksum (2003). Rekayasa Masu
Depan Peradaban Muslim, karya Ziauddin Sardar (1991). Tauhid dan Sains.

Terj: Yuliani Liputo, karya Osman Bakar (1993).

3. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, laagkah selanjutnya adalah

melakukan pemeriksaan dan pengolahan data tersebut, sehingga permasalahan

yang ada dapat dideskripsikan dengan jelas.



4. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisis data yang ada, penulis menggunakan ben‘uk analisa
deskriptif kualitatif dengan pendekatan berpikir deduktif. Deskripsi yang dibuat
adalah dari data-data yang ada dalam sumber data kepustakaan sehingga nantinya
bisa diperoleh pemahaman yang utuh tentang permasalahan yang akan diteliti.
Pendekatan deduktif dimaksudkan sebagai suatu cara atau jalan yang dipakai
untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan
atas hal-hal atau masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan
yang bersifat khusus,'® dengan mengambil data-data dari buku-buku
bersangkutan dan kemudian dianalisa kembali secara kritis supaya mendapatkan

kesimpulan baru dan lebih khusus."’

H. Sistematika Pembahasan
Dalam suatu karya ilmiah, perlu adanya sistematika pembahasan agar
pembaca dapat lebih mudah untuk mengerti tentang pembahasan yang dimaksud.
Adapun sistematika "cersebut terbagi dalam lima bab yang kemudian dibagi lagi
menjadi beberapa sub-sub bagian yang lebih rinci lagi.
Bab Pertama, Pendahuluan yang merupakan isi dari keseluruhan skripsi terdiri

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memi.ih

'8 Sudarto, Metodologi....., 58.
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 209.
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judul, tujuan yang ingin dicapai, kajian pustaka, metodologi pembahasan dan
sistematika pembahasan.

Landasan Teori akan dibahas dalam bab dua, yang terdiri dari tirjauan umu
tentang sains dan spiritual. Yang pertama menjelaskan tentarg definisi,
perkembangan, dampak sains serta Islam dan sains. Yang kedua menjelaskan
tentang defin'si spiritual, problematika kehidupan modem dan kehampaan
spiritual, keterbutuhan spiritual manusia modern dan kebangkitan spiritual serta
Al-qur’an sebagai sumber spiritual.

Pada bab tiga, penulis akan mengetengahkan tentang kesatuan sains dan
spiritual dalanc pandangan Seyyed Hossein Nasr, yang meliputi biografi Nasr, al-
Qur’an sebagai sumber sains dan spiritual, alam sebagai sumber sains dan
spiritual, alam sebagai sumber hukum Ilahi, kosmologi sebagai sumber kerang<a
konseptual bagi kesatuan sains dan spiritual, dan scientia sacra.

Bab keempat membahas tentang analisa yang terdiri dari pencarian makna
dalam sains, sains sebagai tafsir, kesatuan antara kontemplasi dan aksi sérta
tasawuf sebagai jalan spiritual.

Bab kelima tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan sarar.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum tentang Sains
1. Definisi Sains
Jujun S. Suriasumantri mengemukakan dua pilihan penerjemahan antuk kata
knowledge dan science. Yang umum digunakan untuk menerjemahkar kata-kata
natural science dan social science adalah ilmu pengetahuan alam dan i/mu
pengetahuan sosizl. Sedang knowledge diartikan sebagai ilmu. Menurutnya,
terjemahan ini memiliki beberapa kelemahan, terutama menyangkut konsistensi
penerjemahan kata-kata turunannya. Dengan mempertimbangkan kelemahan-
kelemahan ini, ia kemudian mengusulkan penerjemahan science menjadi ilmu dan
knowledge menjadi pengetahuan, yang memang belakangan ini lebih disikai dalam
dunia keilmuan. Namun, lepas dari adanya beberapa kelemahan pada pilihan
pertama, yang memang harus dipecahkan, sesungguhnya secara semantik knowledge
memang lebih tepat diterjemahkan menjadi ilmu, apalagi mengingat kata iai
diturunkan dari ilm yang, sebagai istilah generik dalam bahasa arab, memarg
memiliki nuansa yang serupa dengan knowledge, dan selalu diterjemahkan menjadi

knowledge. Sedangkan science merupakan spesies dari ilmu, karena pengetahuan



memang merupakan semacam spesies dari ilmu.! Kemudian pada perkembangannya
kata science digunakan dalam bahasa Indonesa menjadi sa 1s.

Sebagaimana juga science berasal dari kata scio, scire (bahasa Latin) yang
berarti fahu, begitu pun ilmu berasal dari kata ‘alima (bahasa Arab) yang juga berarti
tahu. Jadi, baik ilmu maupun science secara etimologis berarti pengetahuzn. Namun
secara terminologis 1lmu dan science itu semacam pengetahuan yang mempunyal
ciri-ciri, tanda-tanda dan syarat-syarat yang khas.

Berikut ini akan dikemukakan serangkaian definisi tentang sains olen para ahli
sebagaimana dikutip oleh E. Saifuddin Anshari.* Ralph Ross dan Ernest Van Den
Haag menulis “Science is empirical, rational, general and cumulatifiand it is all four
at once. Sains adalah yang empiris, yang rasional, yang umum dan bertimbun-
bersusun dan keempatnya serentak.

Prof. Dr Ashley Montagu, Guru Besar antropologi di Rutgers University
menyimpulkan ” Science is a sistematical knowledge derived from observction, study
and experimentation carried on order to determine the nature of princip’es of what
being studied. Sains adalah pengetahuan yang disusun dalam sistema yang berasal
dari pengamatan, studi dan percobaan untuk menentukan 1akikat dan prirsip tentang
hal yang sedang dipelajari.

Dalam Ensiklopedi Indonesia terdapat keterangan sebagai berikut:

“Ilmu pengetahuan adalah suatu sistem dari pelbagai pengetahuan yang
masing-masing mengenai suatu lapangan pengalaman tertentu yang disusun

demikian rupa menurut asas-asas tertentu, hingga menjad kesatuan; suatu sistem dari
pelbagai pengetahuan yang masing-masing didapatkan sebagi hasil pemeriksaan-

299.

"Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: CV Muliaszri, 1996),

*Endang Saifuddin Anshari, [lmu...., 47.

L



pemeriksaan yang dilakukan secara teliti dengan memakai metode-metoce tertentu
(induksi, deduksi).”

Selanjutnya dapatlah dirumuskan, bahwa sains adalah usaha pemahaman
manusia yang disusun dalam satu sistema mengenai kenyataan, struktur, pembagian,
bagian-bagian dan hukum-hukum tentang hal ihwal yang diselidiki (alam, manusia
dan agama) sejauh yang dapat dijangkau daya pemikiran yang dibantu pemginderaan

manusia itu, yang kebenarannya diuji secara empiris, riset dan eksperimental.

2. Perkembangan Sains

Perkembangan sains pada zaman modern tidgk lepas dari beberapa tokoh yang
berpengaruh pada zamannya. Francis Bacon (1561-1626) merupakan tokoh
Empirisme dan Positivisme yang lahir di London yang hidup pada ambang pintu
masuk zaman modern. Awalnya dia sepakat dengan Aristoteles yang mengatakan
bahwa sains yang sempurna tidak boleh mencari untung, namun harus bersifat
kontemplatif, tetapi kemudian Bacon menanggapi bahwa justru sains haras mencari
untung, artinya dipakai untuk lmemperkuat kemampuan manusia di bumi sehingga
sains benar-benar berkembang.’ Metode induksi dan eksperimen  yang
disumbangkannya ternyata mendesak metode deduksi Aristoteles yang telan
berabad-abada mendominasi sains.’

Rene descaﬁes (1596-1650) tokoh Rationalisme yang biasa disebut sebagai
Bapak Filsafat Modern yang juga ahli matematika dengan pengakuannya bahwa ilmu

pasti merupakan dasar yang fundamental daripada ilmu fisika, maka berarti telah

3C. Verhaak, Filsafat Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Gramedia, 1989), 139.
“Lantip, Faham-faham yang menggoda Kehidupan beragama, 3-4.



meletakkan dasar kerja unuk ketepatan observasi dan perhitungan yang ternyata
dikemudian hari menjadi ciri utama ilmu modern.

Copernicus dari Polandia (1473-1543) telah menyumbangkén penemuannya
tentang suatu sistem falak yang sama sekali baru sifatnya yang mengakibatkan
perubahan dasar dalam konsepsi manusia tentang angkasa. Penemuannya tentang
Heliosentris (matahari. sebagai pusat alam semesta) telah menumbangkan teori
geosentris (bumi sebagai pusat alam semesta) yang dikemukakan oleh Ptolomeus
yang ternyata disetujui oleh gereja.

Akhirnya Newton (1642-1727) ahli filsafat Inggris dipandang sebagai orang
yang menyempurnakan teori sistem alam semesta yang bersifat mekanis, artinya
alam semesta ini merupakan suatu keseluruhan yang teratur rapi secara mekanis.
Dengan kata lain, peristiwa-peristiwa alam, kejadian-kejadian didalamnya tidak
diatur oleh sesuatu yang disebut Tuhan, tetapi karena Fukum atau sifat alam itu
sendiri.

Perkembangan sains yang sedemikian pesat pada era modern dengan
metodologinya yang relatif lengkap menjadikan sains sebagai sebuah kekuatan yang
sulit dicari tandingannya, seolah-olah ia menjadi raja dunia (the king of -he world).

Sejak itu kemudian kepercayaan orang beralih dari teologi kepada sains.

3. Dampak Sains
a. Positif
Melihat perkembangan sains dalam dua abad terakhir, dapat dirasaké.n bahwa

manfaatnya bagi manusia sangat besar. Dengan sains umat manusia telch
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menemukan cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,’ dan boleh dikatakan
bahwa sistem eksplanasi yang lain-lain kurang dapat diandalkan untuk memahami
masa lampau dan masa sekarang serta mengubah masa depan dibandingkan
dengan sains. Berbagai macam kemudahan dalam telekomunikasi, teknoligi dan
transportasi demikian membantu aktivitas manusia dengan cepat, seakan jarakpun
demikian dekat walaupun secara teritorial jauh. Negara-negara yang maju dan
dominan sekarang adalah negara dengan masyarakat ilmiah dan yang menguasai
sains.
. Negatif

Dengan sains, belum semua soal hidup dan dunia dewasa ini dapet
dipecahkan, karena kemampuan otak dan akal yang terbatas, séhingga dunia
obyektif yang diamati tidak pernah lengkap, model-nodel yang dibaat adalan
realitas yang disederhanakan, dan peralatan pengamatan masih belum memada .
Sains yang berkembang dan terspesialisasi akhirnya bercabang demikian jauh dan
tiap-tiap ranting berkembang sendiri tanpa mengenal, apalagi memahami ranting
lainnya. Diversifikasi yang akhirnya menghasilkan rarting-ranting yang otonom
itu, menuntut integrasi dan bila hendak mengetahui sesuatu seutuhnya hanya
dapat menelaah berbagai aspeknya secara terpisah-pisah.

Sains dalam tiap-tiap bidang ini mempunyai akibat yang jauh, baik langsung
terhadap manusia, masyarakat, prinsip-prinsip yang dianut, maupun tidak
langsung melalui bidang atau disiplin yang lain. Pembaharuan yang

ditimbulkannya tidak hanya karena perkembangan kebutuhan manusia, jhuga yang

*Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi dan Transendensi (Bandung: Mizan, 1996),17.



rutin direncanakan oleh kelompok khusus yang bertugas untuk itu, dan olel
karena otonomi sains itu sendiri.

Fisika dan nuklir menghasilkan fisi dan fusi atom yang melepaskan tenaga
yang luar biasa, yang terutama berkembang atau dikembangkan ke arah
pembuatan secara besar-besaran senjata nuklir. Biologi membawa teknologi
reproduksi yang baru dan manipulasi genetis pada makhluk hidup. Keduanya
membawa akibat yang mendasar pula, yaitu manipulasi manusia oleh manusia,
Jixa tidak dikendalikan oleh etika ilmiah. Bahkan juga terjadi penggeseran atau
penggantian (organ) manusia.

Kebebasan mangsia terkekang dengan terpaksa memjatuhkan pilihar pada hal-
hal yang sudah tercipta;- Manusia cenderung terdesak menjadi manusia massa
yang uniform dengan privacy yang makin kurang. Dengan uniformasi dan
konformisasi maka individualitas terhimpit, kuantitas lebih penting dari kualitas
serta diikuti demgan pendangkalan. Manusia dianggap sebagai hal yang obyektif,
diurai-urai, hanya hal-hal yang dapat diukur atau dihitung saja yang diperhatikan,
sedangkan yang lain dianggap periferal dan tidak menjadi pertimbangan dalam
usaha pengembangan, pendidikan dan peningkatannya. Hal ini tercermin pada
kepercayaan yang berlebihan pada alat, seolah-olah segala seswatu dapat
diselesaikan dengan alat. Perkembangan teknologi vang terlalu cepat juga
menyebabkan manusia mengalami technostress karena tidak sempat beradaptasi

dan berintegrasi.®

T Jacob, Manusia...., 7-9 dan 69-71.
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4. Islam dan Sains

Islam memiliki perhatian yang besar terhadap masalah ilmu (sains). Oleh
karenanya, banyak seruan Al-Qur’an maupun hadis untuk mencari ilmu dan kearifan.
sarat menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi.
sekitar 780 kata ‘ilm dan kata-kata jadiannya disebutka1 dalam Al-Qur’an. Pada
kenyataannya, tujuan fundamental sains Islam adalan untuk mempberagakan
ketunggalan ciptaan, sebagaimana yang tercermin dalam ketunggalan hukum-
hukumnya, dengan pandangan yang jelas-jelas menegaskan kebenaran prinsip tauhid.
Sains dengan denikian memiliki peran dan fungsi intelektual, yakni untuk
membantu manusia memenuhi kebutuhan-kebutuhan intelextual

Rasa ingin tahu yang bersifat ilmiah dan penyelidikan yang sistemtis merupakan
ciri-ciri yang menonjol dalam peradaban Islam. Islam adalah sebuah agama yang
rasional tetapi bukan rasionalistik. Islam telah mengembangkan kesadaran yang
tinggi mengenai kedudukan akal sebagai inti dalam tradisi-tradisi agama dan dalam
memepertahankan sikap kritis terhadap sains.

Di bawah naungan Islém, sains tumbuh subur dan mempunyai bentuk yang umk
Keunikan itu tidak hanya terletak di dalam metodologinya tetapi juga di dalam
epistemologinya. Epistemologi Islam mengandung sebuah konsep yamg holistik
memgenai pengetahuan. Di dalam konsep ini tidak terdapat perpisahan antara
pergetahuan dengan nilai-nilai. Pengetahuan dikaitkan dengan fun.gsi sosialnya den
dipandang sebagai sebuah ciri dari manusia. Dengan demikian terdapatlah sebuzh
kesatuan antara manusia dengan pengetahuannya. Tidak ada perendahm-martabat

manusia, pengisolasian dan pengasingan manusia.
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Menurut episternologi Islam, pengetahuan adalah sebagai sebuah pohon, sedang
berbagai sains itu adalah cabang-cabangnya yang tumbuh dan mengeluarkar
dedaunan sesuai sifat pohon itu sendiri. Epistemologi Islam menghendaxi sebuah
metodologi yang menyerfakan pengalaman batin manusia maupun penginderaan,
eksperimen, deduksi dan induksi. Pengalaman manusia sebagai makhluk sempurna
tak hanya mencakup rangsangan fisik dan indera, tetapi mencakup pula intuisi
intelektual dan proses-proses psikis. Memisahkan pengalanan fisik dari pengalaman
batin akan merendahkan kepribadian, mengasingkan dan akhirnyﬁ meng1éncmkan
manusia. Tujuan mempelajari sesuatu dalam Islam adalah karena pentingnya bagi
masyarakat atau relevansi sosialnya. Dalam Islam tidak terdapat ide szins untuk
sains. Islam juga menolak pengertian tentang sains yang utilitarian murni.’

Betapapun harus dikemukakan bahwa sementara Islam tidak mengabaikan
peranan sains dalam membantu memperoleh barang-barang materiel untuk manusia,

ia juga menekankan bahwa peran ini harus diwujudkan dalam kerangka etika syariah.

- Jika tidak, sains dan teknologi akan disalahgunakan untuk tujuan-tujuan tak bermoral

dan jahat sebagaimana yang telah dilakukan dewasa ini dalam skala yang
mengejutkan. Sains dan teknologi harus dilihat sebagai instrumen yang hebat untuk

melayani tujuan-tujuan spiritual dan moral manusia.

B. Tinjauan Umum tentang Pengetahuan Spiritual

1.

Definisi Spiritual

"Ziauddin Sardar, Sains, Teknologi dan Pembangunan di Dunia Islam (Bandung: Pustaka, 1989),

31-34.
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Dr. R.R. Diwakar sebagaimana dikutip oleh Gedong Bagoes Oka membuat
tulisan yang berjudul “Gandhi is spiritulity in action” menjelaskan bahwa spiritua
pada hakekatnya adalah pengalaman langsung dalam kesadaran seseorang,
pengalaman dari kenyataan bahwa segala sesuatu yang hidup itu Satu sifataya, suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan dan tidak dihinggapi -asa ragu
sedikitpun, atau acanya seujung rambut keengganan men.engahi pengalaman ini.
Atar untuk mengulang definisinya dikatakan bahwa sipiritualitas adalah hidup
dengan kesadaran bahwa Tuhan senantiasa di dekat kita (spirituality is living in the
present of God always).®

Piere Hadot mendefinisikan spiritual sebagai “keseluruhan cara menjadi” -
kesatuan eksistensial dari intelek, emosi dan psike- dan latihan spiritual sebagai
proses transformasi diri dan reorientasi kesatuan eksistensial ini. De=finisi ini
membantu kita membedakan antara spirit dan psike atau spiritual dan psikologi.
Spirit mengindikasikan sesuatu yang lebih komprehensif daripada psike: mengga i
spiritual sesorang membuka dirinya sendiri terhadap sesuatu diluar kesatuan
psikologi yang kita mengacunya sebagai diri personal. Untuk menjad spiritu?,.,
dalam pengertian ini, tidak semata mengintegrasikan diri cengan baik ke dalam diri
sendiri dan komunitasnya, tapi mampu memandang dirinya sendiri dan jejaring
hubungan interpersonalnya dari perspektif “bukan diri” (non self), sebuah perspekt.f
yang darinya seseorang dapat- didorong untuk oertahan. dan mencoba

mentransformasikan aspek-aspek tertentu dari “diri” dan “komunitas”.

$Gedong Bagoes Oka, “Spiritualitas Baru dalam Agama Hindu,” dalam Spiritualitas Baru: Agama
dan Aspirasi Rakyat,Elga Sarapung. et. al. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 28.






